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DISHARMONI

PENGELOLAAN DAYA TARIK WISATA
BERBASIS

Buku ini membahas disharmoni antara desa adat, pemerintah dagerah,
dan usaha perjalanan wisata dalam mengelola daya tarik wisata di Bali, yang
berdampak pada kehidupan ekonomi, sosial, budaya, teologis, dan ekologis.
Banyak situs dan tinggalan arkeologi yang dijadikan destinasi wisata belum
dikelola dengan baik, terbukti dari kesenjangan antara harapan ideal dan
kenyataan di lapangan,

Dalam pengelciaan daya tarik wisata berbasis desa adat, sangat
penting memprioritaskan masyarakat lokal agar mereka dapat menikmati
keuntungan dari aktivitas pariwisata yang dikembangkan di wilayah tersebut.
Ketika kesejahteraan masyarakat lokal diperhatikan, mereka akan berpartisipasi
dan terlibat sepenuh hati dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata
di daerahnya.

Peran masyarakat lokal dalam pengembangan destinasi wisata
sangat dipengaruhi oleh karakteristik daerah dan penduduk setempat.
Perilaku sosial budaya masyarakat lokal memengaruhi dampak pariwisata
dan menentukan bentuk partisipasi mereka dalam pernbangunan pariwisata
di wilayahnya. Ketika pembangunan pariwisata mempe n kriteria
kesinambungan—yaitu bertahan lama secara ekologi, mamp&mhh manfaat.
ekonomi, dan memberikan keadilan secara etika dan sosial kepada
a maa},rarakat Inkal—mai:a masyarakat di daerah itu akan bﬂmﬂﬁl dengan

3 pun, pembangunan pariwisata harus selalu diarahkan untuk
warisan budaya dan tradisi masyarakat lokal. Masyarakat lokal
k bersama-sama dengan pemerintah dan industri
gi pamallharaan destinasi wisata dan tingkat
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat
menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah
karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “Disharmoni
Pengelolaan Daya Tarik Wisata Berbasis Desa Adat”.

Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa
hadir di hadapan pembaca.

Buku ini mencoba membahas disharmoni sinergitas
desa adat, pemerintah daerah dan usaha jasa perjalanan
wisata dalam pengelolaan daya tarik wisata budaya yang
berimplikasi terhadap kehidupan bidang ekonomi, sosial,
budaya, teologis, dan ekologis. Sebagai daya tarik wisata,
kawasan Tirta Empul Tampaksiring belum dikelola dengan
baik terbukti dengan adanya kesenjangan antara harapan
ideal dengan fakta di lapangan seperti adanya kasus operasi
tangkap tangan pungutan liar, ketimpangan pembagian hasil
retribusi, dan keluhan usaha jasa perjalanan wisata terkait
kebersihan dan pelayanan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku
ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah
membantu. Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Industri pariwisata diharapkan mampu menjadi penghasil
devisa terbesar bagi Indonesia. Keindahan alam kepulauan,
kekayaan dan keanekaragaman fauna dan floranya, serta
keragaman etnik, budaya, agama, dan bahasa merupakan pesona
menarik sebagai aset kepariwisataan. Peninggalan sejarah dan
peninggalan purbakala serta seni dan budaya yang dimiliki bangsa
Indonesia yang multikultural merupakan sumber daya dan modal
yang besar artinya bagi usaha pengembangan dan peningkatan
kepariwisataan.

Undang-Undang Kepariwisataan No. 10, Tahun 2009
menyebutkan bahwa kepariwisataan dilaksanakan dengan tujuan
untuk pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat; membuka lapangan pekerjaan dan mengatasi
pengangguran; melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya.
Tujuan lainnya adalah memajukan kebudayaan, mengangkat citra
bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan
kesatuan bangsa, serta mempererat persahabatan antarbangsa.
Berbicara tentang soal pariwisata nasional, Bali memiliki peran
penting sebagai pintu masuk utama wisatawan mancanegara ke
tanah air. Pada tahun 2018 jumlah wisatawan mancanegara
berkunjung ke Indonesia tercatat sebesar 15,8 juta orang. Dari
jumlah itu 6,03 juta orang atau sekitar 38.11 persen masuk melalui
Bandara I Gusti Ngurah Rai Bali (BPS, Agustus 2019).



BAB

DESA ADAT
MANUKAYA LET DAN
PURA TIRTA EMPUL

A. Desa Adat Manukaya Let

10

1. Geografi Desa Adat Manukaya Let

Desa Adat Manukaya Let merupakan salah satu dari
sepuluh desa adat di wilayah Desa/Kelurahan Manukaya,
Tampaksiring. Sebelum terjadi pemekaran desa, wilayah
Desa Adat Manukaya Let sangat luas yaitu meliputi wilayah
tempat berdirinya Pura Tirta Empul, Pura Dalem Pingit dan
Istana Kepresidenan RI. Setelah terjadi pemekaran desa,
sebagian wilayah dari Desa Adat Manukaya Let menjadi
Desa Adat Manukaya Anyar dan Desa Adat Sareseda yang
merupakan salah satu banjar di Kelurahan Tampaksiring.
Jika diperhatikan pada peta wilayah, maka terlihat jelas
bahwa Pura Tirta Empul dan Pura Dalem Pingit saat ini
berada pada wilayah Desa Adat Manukaya Anyar walaupun
kedua pura itu tetap menjadi milik Desa Adat Manukaya Let.

Desa Adat Manukaya Let terdiri atas tiga banjar yaitu
Banjar Bantas, Banjar Manukaya Let dan Banjar Tatag. Secara
geografis, Banjar Bantas memiliki bentang wilayah yang
paling luas. Disusul dengan Banjar Manukaya Let dan Banjar
Bantas. Wilayah Desa Adat Manukaya Let memanjang dari
selatan ke utara. Batas-batas wilayah desa adat ini di sebelah
utara adalah Banjar Penempahan, di sebelah timur adalah
Banjar Basangambu dan Banjar Manukaya Anyar, di sebelah
selatan adalah Banjar Sareseda, Tampaksiring dan di sebelah
barat adalah Banjar Calo, Pupuan, Tegallalang.



BAB DISHARMONI SINERGITAS

A.
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DESA ADAT, PEMERINTAH
DAERAH, DAN USAHA JASA
PERJALANAN WISATA

Pengertian Disharmoni Sinergitas

Terminologi disharmoni sinergitas terdiri atas kata
disharmoni dan sinergitas. Kata disharmoni menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti kejanggalan atau ketidakselarasan.
Pengertian disharmoni menurut Singgih D. Gunarsa adalah
keadaan yang biasanya mencerminkan suatu kondisi dalam
situasi yang terjadi dalam sebuah kelompok dan kelompok ini
merupakan sekumpulan manusia. Disharmoni selalu berkaitan
dengan keadaan sebuah rumah tangga atau keluarga. Jadi,
apabila di dalamnya (keluarga/rumah tangga) terdapat sebuah
ketidakbahagiaan, keluarga tersebut dinyatakan disharmoni.
Disharmoni adalah suatu bentuk tidak terjadinya keselarasan
secara keseluruhan yang dianggap mempunyai nilai negatif
dengan beberapa aspek penilaian. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dinyatakan bahwa disharmoni adalah suatu keadaan atau
kondisi yang terlihat tidak bahagia dalam suatu kumpulan
manusia dan biasanya terdapat dalam suatu keluarga (Gunarsa,
2008).

Kata sinergitas atau sinergisme berasal dari kata sinergi
yang mengandung arti kombinasi unsur atau bagian yang dapat
menghasilkan pengeluaran yang lebih baik atau lebih besar.
Sinergi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kegiatan
atau operasi gabungan. Menurut Deardorff dan Williams (2006),
sinergitas adalah sebuah proses, yaitu interaksi dua agen atau
kekuatan atau lebih akan menghasilkan pengaruh gabungan



B AB BENTUK DISHARMONI
SINERGITAS DESA ADAT,
PEMERINTAH DAERAH, DAN
USAHA JASA PERJALANAN
WISATA

A. Sistem Pengelolaan Pusaka Budaya sebagai Daya Tarik Wisata
Dalam pengelolaan setiap daya tarik wisata perlu adanya
manajemen pengelolaan yang dirancang untuk meningkatkan
kunjungan wisatawan ke daya tarik wisata tersebut seperti pada
Pura Tirta Empul. DTW Pura Tirta Empul disingkap dari aspek
tiga unsur pemangku kepentingan, yaitu Desa Adat Manukaya
Let, Pemda Gianyar, dan usaha jasa perjalanan wisata. Meskipun
pengelolaan berbasis masyarakat yaitu melibatkan desa adat,
dalam prinsip POAC pihak pengelola tetap mengawasi segala
kegiatan yang ada di daya tarik wisata Pura Tirta Empul. Tidak
hanya berhenti pada pengawasan, tetapi pengelola dan
masyarakat juga dituntut untuk terus kreatif dan inovatif
menjaga eksistensi daya tarik wisata Pura Tirta Empul agar tidak
kalah saing dengan wisata-wisata lain. Salah satu di antaranya
adalah dengan cara pengembangan atau perbaikan sarana dan
prasarana. Di samping itu, juga diperlukan promosi untuk
mengenalkan tempat wisata ini ke khalayak lebih luas.
1. Perencanaan (Planning) Pengelolaan DTW Pura Tirta
Empul
Menurut George R. Terry (dalam Sukarna, 2011: 10),
perencanaan (planning) adalah pemilihan fakta dan
penghubungan fakta-fakta. Di samping itu, juga pembuatan
dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi
untuk masa yang akan datang. Hal itu dilakukan dengan
jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan
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